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ABSTRACT

Dental caries is a tooth decay that starts from the surface and develops
inwards on the tooth, beginning with the process of demineralization of
the tooth. One of the bacteria that causes dental caries is Streptococcus
mutans. Senggani leave (Melastoma malabathricum L.) one of the plants
that efficacious as a toothache remedy and can inhibit the growth of
bacteria on the teeth because it contains secondary metabolite compounds.
The objective of the research was to formulate ethanol extract of senggani
leave as toothpaste and to find concentration out the of Na-CMC and
sorbitol in toothpaste preparations. This research stage included simplicia
processing, ethanol extract manufacturing, characteristic examination,
phytochemical screening, and making formulations of toothpaste
preparations and evaluation tests such as, organoleptis, homogeneity, pH,
scattering power and freeze-thaw cycling stability tests. The concentration
of ethanol extract of senggani leaves used was 6.25% and concentrations
of Na-CMC 3%, 4%,5%, 6%, 7% and sorbitol 50%, 40%, 20%, 10%, 5%. The
fifth result of toothpaste preparations of ethanol extract of senggani leave
for organoleptic tests was green moss, spicy taste, flavorful typical of
ethanol extract of senggani leave and mint. With a qualified pH value
ranging from 6.0-6.7 and a scatter power test ranging from 4.6-6.2 cm.
Results of freeze-thaw cycling stability tests showed no changes in
organoleptis, and pH of toothpaste. The toothpaste preparation of
senggani leave ethanol extract (Melastoma malabathricum L.) could be
formulated as a toothpaste and the best formula was formula I with a
concentration of Na-CMC 3% and sorbitol of 50%.

Kata Kunci Senggani leaves, Toothpaste, Na-CMC

PENDAHULUAN

Gigi adalah jaringan tubuh yang paling keras dibanding yang lainnya.
Gigi memiliki struktur yang berlapis-lapis mulai dari email yang amat keras,
dentin (tulang gigi) di dalamnya, pulpa yang berisi pembuluh darah, pembuluh
saraf, dan bagian lain yang memperkokoh gigi. Gigi merupakan jaringan tubuh
yang mudah sekali mengalami kerusakan apabila gigi tidak memperoleh
perawatan semestinya (Hidayat, dkk., 2016).

Kerusakan gigi dan mulut yang paling banyak ditemukan adalah
penyakit karies gigi. Karies gigi adalah suatu kerusakan gigi yang dimulai dari
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permukaan dan berkembang ke arah dalam pada gigi, diawali dengan proses
demineralisasi gigi (Storehagen and midha, 2003). Salah satu bakteri yang
menyebabkan karies gigi adalah Streptococcus mutans. Pencegahan karies gigi
dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu mekanik dan kimia. Salah satu cara
mekanik yang dapat dilakukan adalah dengan menyikat gigi yang dikombinasi
dengan agen kimia berupa pasta gigi.

Pasta gigi adalah sediaan yang digunakan untuk membersihkan
permukaan pada gigi. Di dalam pasta gigi terdapat komponen yang penting
yaitu bahan pengikat yang berfungsi mempertahankan bentuk sediaan semi
solid sehingga terjaga kestabilannya (Sandi, 2012). Komposisi bahan pengikat
juga berfungsi menghasilkan pasta gigi yang mudah dikeluarkan dari tube,
kemampuan zat aktif terdispersi baik dalam mulut dan mudah dibilas. Dalam
formulasi pasta gigi digunakan Na-CMC sebagai gelling agent untuk
mendapatkan bentuk sediaan pasta gigi yang optimal. Na-CMC merupakan
pengikat hidrogel yang mana dapat menyerap air (Zulfa, 2017). Sehingga salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah membuat formulasi pasta gigi dengan
bahan alami yang mengandung zat antibakteri seperti daun senggani.

Senggani merupakan tanaman perdu yang tergolong familia
Melastomatacea. Penyebarannya terdapat di seluruh Indonesia terutama di
pinggir-pinggir hutan, semak belukar dan tepi jurang.

Penelitian yang dilakukan (gloria, dkk., 2019) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa ekstrak etanol daun senggani memiliki efek antibakteri
terhadap Streptococcus mutan, menggunakan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%,
50%, 75% dan 100% dengan metode difusi cakram. Pada konsentrasi 6,25%
dengan hasil rata-rata zona hambat sebesar 12 mm, 12,5% rata-rata 13,56 mm,
25% rata-rata 15,30 mm, 50% rata-rata 17,20 mm, 75% rata-rata 18,10 mm, dan
100% memiliki rata-rata 19,06 mm. Jadi, esktrak daun senggani memiliki efek
antibakteri pada bakteri Streptococcus mutans.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk membuat sediaan
pasta gigi ekstrak etanol daun senggani (Melastoma malabathricum L.) untuk
perawatan mulut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas
Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Metodologi yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimental. Dengan mengggunakan 2 variabel
yaitu variabel bebas (gel ekstrak etanol daun senggani) dan variabel terikatnya
(uji mutu fisik sediaan).
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Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak etanol daun senggani (Melastoma
malabathricum L.), etanol 96%, Na-CMC, sorbitol, mentol, natrium benzoat,
peppermint oil, etanol 95 %, aquadest, kloroform, serbuk magnesium, besi (III)
klorida, asam sulfat pekat, pereaksi molish, asam klorida 2N, isopropanol,
metanol, alfa-naftol, larutan pereaksi mayer, bouchardat, dragendorff. Uji yang
digunakan yaitu : organoleptik, Homogenitas, pH, Daya sebar, Stabilitas Freeze-
thaw cycling

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Senggani

Hasil ekstraksi terhadap 500 g serbuk simplisia dengan menggunakan
pelarut etanol 96% sebanyak 5 liter, setelah diuapkan dengan rotary evaporator
diperoleh ekstrak kental sebanyak 86,44 g dengan hasil rendemen 17,28%
berwarna hijau kehitaman dengan bau khas ekstrak etanol daun senggani.
Hasil Pengamatan Organoleptis

Pengamatan organoleptis pasta gigi bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perubahan secara organoleptis selama penyimpanan dari minggu ke
minggu. Pengamatan organoleptis meliputi warna, bau, dan rasa yang dapat
diamati dengan menggunakan panca indera. Pengataman dilakukan pada hari
ke-1, hari ke-7, hari ke-14 dan hari ke-21 selama penyimpanan.

Sediaan pasta gigi juga tidak terdapat adanya partikel asing sehingga
selama pengamatan penyimpanan sediaan pasta gigi tidak terjadi adanya
perubahan warna, bau dan rasa. Hasil pengamatan pasta gigi dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1.
Hasil Pengamatan Organoleptis Pasta Gigi
Formula | Pengamatan Uji Organoleptis
Hari ke-1 | Hari ke-7 | Hari ke-14 | Hari ke-21
F1 warna Hijau Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut lumut
Bau Khas, Khas, Khas, Khas, mint
mint mint mint
Rasa Pedas Pedas Pedas Pedas
F2 Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut lumut
Bau Khas, Khas, Khas, mint | Khas, mint
mint mint
Rasa Pedas Pedas Pedas Pedas
F3 Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
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lumut lumut lumut lumut
Bau Khas, Khas, Khas, mint | Khas, mint
mint mint
Rasa Pedas Pedas Pedas Pedas
F4 Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut lumut
Bau Khas, Khas, Khas, mint | Khas, mint
mint mint
Rasa Pedas Pedas Pedas Pedas
F5 Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut lumut
Bau Khas, Khas, Khas, mint | Khas, mint
mint mint
Rasa Pedas Pedas Pedas Pedas
Keterangan:

FI = konsentrasi Na-CMC 3% dan sorbitol 50%
F2 = konsentrasi Na-CMC 4% dan sorbitol 40%
F3 = konsentrasi Na-CMC 5% dan sorbitol 20%
F4 = konsentrasi Na-CMC 6% dan sorbitol 10%

F5 = konsentrasi Na-CMC 7% dan sorbitol 5%

Hasil Pengujian Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat
proses pembuatan pasta gigi bahan aktif obat dengan bahan tambahan lainnya
tercampur secara homogen. Persyaratannya harus homogen sehingga pasta gigi
yang dihasilkan mudah digunakan dan terdistribusi secara merata pada
permukaan gigi. Hasil pengujian homogenitas pada pasta gigi dapat dilihat

pada Tabel 4.4 berikut :

Tabel 2.

Hasil Homogenitas Pasta Gigi

Formula Homogenitas pasta gigi
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 | Hari ke-21
FI Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen
F4 Homogen Homogen Homogen Homogen
F5 Homogen Homogen Homogen Homogen
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Keterangan:

FI = konsentrasi Na-CMC 3% dan sorbitol 50%
F2 = konsentrasi Na-CMC 4% dan sorbitol 40%
F3 = konsentrasi Na-CMC 5% dan sorbitol 20%
F4 = konsentrasi Na-CMC 6% dan sorbitol 10%
F5 = konsentrasi Na-CMC 7% dan sorbitol 5%

Hasil pengamatan homogenitas dari kelima sediaan pasta gigi selama 21
hari homogen dan memenuhi persyaratan karena tidak adanya butiran-butiran
kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca transparan.

Hasil Pengujian pH

Pengujian pH bertujuan untuk melihat keamanan sediaan agar tidak
mengiritasi mukosa mulut ketika digunakan. pH adalah pengukuran derajat
keasaman suatu sediaan. Pengukuran pH dimaksudkan untuk mengetahui
apakah derajat keasaman dari pasta gigi telah sesuai dengan pH standar. Mulut
dalam keadaan asam menyebabkan bakteri mudah bersarang, sehingga pH
pasta gigi menentukan fungsi pasta gigi sebagai daya antibakteri. Hasil
pengujian pH dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 3.
Hasil Pengujian pH Pasta Gigi

Formula pH
Hari ke-1 | Hari ke-7 | Hari ke-14 | Hari ke-21
F1 6,0 6,3 6,3 6,3
F2 6,0 6,4 6,5 6,7
F3 6,0 6,2 6,5 6,7
F4 6,0 6,4 6,5 6,7
F5 6,0 6,3 6,5 6,7
Keterangan:

FI = konsentrasi Na-CMC 3% dan sorbitol 50%
F2 = konsentrasi Na-CMC 4% dan sorbitol 40%
F3 = konsentrasi Na-CMC 5% dan sorbitol 20%
F4 = konsentrasi Na-CMC 6% dan sorbitol 10%
F5 = konsentrasi Na-CMC 7% dan sorbitol 5%

Hasil pengujian pasta gigi kelima formula setelah 21 hari penyimpanan
telah memenuhi persyaratan mutu (SNI 8861:2020) pasta gigi dengan rentang
pH 6-10. Dengan adanya hasil uji pH pasta gigi yang telah memasuki standar
SNI maka diharapkan pasta gigi ekstrak etanol daun senggani tidak mengiritasi
mukosa rongga mulut ketika digunakan. Nilai pH yang terlalu asam dapat
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mengiritasi mulut sedangakan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan iritasi
pada kulit.

Hasil Pengujian Daya Sebar

Uji daya sebar pasta gigi dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan
menyebar pasta gigi pada saat diaplikasikan pada sikat gigi. Kemampuan
menyebar adalah karakteristik penting dalam formulasi karena mempengaruhi
transfer bahan aktif pada daerah target dalam dosis yang tepat, kemudahan
penggunaan, tekanan yang diperlukan agar dapat keluar dari kemasan. Hasil
pemeriksaan diketahui bahwa semakin lama waktu penyimpanan maka daya
sebar semakin besar, hal ini disebabkan karena semakin sering sediaan pasta
gigi berinteraksi dengan udara. Hasil pengujian daya sebar pasta gigi dapat
dilihat pada Tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.
Hasil Pengujian Daya Sebar
Formula Diameter sebar (cm)
Hari ke-1 | Hari ke-7 | Hari ke-14 | Hari ke-21
F1 55 5,6 58 6,2
F2 5,2 53 55 5,6
F3 5,2 5,2 54 5,6
F4 50 50 4,5 4,5
F5 4,6 4,5 4,3 4,3
Keterangan:

FI = konsentrasi Na-CMC 3% dan sorbitol 50%
F2 = konsentrasi Na-CMC 4% dan sorbitol 40%
F3 = konsentrasi Na-CMC 5% dan sorbitol 20%
F4 = konsentrasi Na-CMC 6% dan sorbitol 10%
F5 = konsentrasi Na-CMC 7% dan sorbitol 5%

Dari hasil pengukuran diameter daya sebar, sediaan pasta gigi ekstrak
etanol daun senggani pada formula 1, 2 dan 3 memenuhi persyaratan
sedangkan pada formula 4 dan 5 tidak memenuhi persyaratan daya sebar yaitu
5-7 cm (Warnida, dkk. 2016). Hal ini disebabkan jumlah Na-CMC yang tinggi
dan sorbitol yang sedikit dalam formula 4 dan 5. Semakin besar jumlah Na-
CMC, semakin sedikit penyebarannya.

Hasil Uji Stabilitas Freeze-thaw cycling

Hasil uji stabilitas freeze-thaw cycling selama 3 siklus pada pasta gigi
ekstrak etanol daun senggani meliputi pengamatan organoleptis dan
pengukuran pH. Pemeriksaaan stabilitas sediaan pasta gigi bertujuan untuk
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melihat kestabilan sediaan selama waktu penyimpanan dan penentuan waktu,
kemampuan suatu produk bertahan dalam batas waktu yang ditetapkan pada
saat penyimpanan. Uji freeze-thaw cycling dilakukan untuk melihat pengaruh
suhu apakah terjadi pemisahan fase dalam sediaan, serta perubahan nilai pH
selama penyimpanan. Hasil pemeriksaan stabilitas menunjukkan tidak terjadi
perubahan organoleptis pada sediaan pasta gigi selama 3 siklus pada suhu 4°C
dan 40°C. Hasil pengamatan Organoleptis dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :

Tabel 5.
Hasil Pengamatan Organoleptis Selama 3 Siklus
Formula | Pengamatan Uji Organoleptis
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
F1 Warna Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut
Bau Khas, mint | Khas, mint | Khas,
mint
Rasa Pedas Pedas Pedas
F2 Warna Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut
Bau Khas, mint | Khas, mint | Khas, mint
Rasa Pedas Pedas Pedas
F3 Warna Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut
Bau Khas, mint | Khas, mint | Khas, mint
Rasa Pedas Pedas Pedas
F4 Warna Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut
Bau Khas, mint | Khas, mint | Khas, mint
Rasa Pedas Pedas Pedas
F5 Warna Hijau Hijau Hijau
lumut lumut lumut
Bau Khas, mint | Khas, mint | Khas, mint
Rasa Pedas Pedas Pedas
Keterangan:

FI = konsentrasi Na-CMC 3% dan sorbitol 50%
F2 = konsentrasi Na-CMC 4% dan sorbitol 40%
F3 = konsentrasi Na-CMC 5% dan sorbitol 20%
F4 = konsentrasi Na-CMC 6% dan sorbitol 10%
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F5 = konsentrasi Na-CMC 7% dan sorbitol 5%

Hasil pengujian pH sediaan pasta gigi dilakukan selama 3 siklus pada
suhu 4°C dan 40°C dengan menggunakan alat pH meter. Hasil pH pasta gigi
pada kelima formula memenuhi persyaratan dengan nilai yang diperoleh
berkisar antara 6,2-6,4 menunjukkan bahwa semua formula pasta gigi sesuai
dengan persyaratan SNI yaitu 6-10. Hasil pengujian pH selama 3 siklus dapat

dilihat pada Tabel 4.8 berikut :

Tabel 6.
Hasil Pengujian pH Selama 3 Siklus
Formula pH pasta gigi
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
F1 6,2 6,2 6,2
F2 6,2 6,2 6,3
F3 6.2 6,3 6,3
F4 6,3 6,3 6,4
F5 6.3 6,3 6,4

Keterangan:

FI = konsentrasi Na-CMC 3% dan sorbitol 50%
F2 = konsentrasi Na-CMC 4% dan sorbitol 40%
F3 = konsentrasi Na-CMC 5% dan sorbitol 20%
F4 = konsentrasi Na-CMC 6% dan sorbitol 10%
F5 = konsentrasi Na-CMC 7% dan sorbitol 5%

KESIMPULAN

1. Ekstrak etanol daun senggani dapat digunakan sebagai pembuatan pasta
gigi secara optimal.

2. Konsentrasi Na-CMC dan sorbitol yang baik digunakan pada sediaan
pasta gigi ekstrak etanol daun senggani adalah formula I dengan

konsentrasi Na-CMC 3 % dan sorbitol 50 %.

3. Semua sediaan pasta gigi memenuhi persyaratan mutu dari Standar
Nasional Indonesia yaitu organoleptis dan rentang pH antara 6,0-6,7.
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